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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka danha




3 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
wl Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
£ Ghain G Ge

o Fa F Ef

a Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

® Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

7] Ya Y Ye

Vi




2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
i=za =3
=i = ai ¢ =1
I=u s =au =1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Asax 31 ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dah b ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
R ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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Contoh:

Caid) ditulis asy-syamsu
Ja ditulis ar-rojulu
Bl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
»Aal) ditulis al-gamar
&) ditulis al-badi’
d S ditulis al-jalal
6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
<l ditulis umirtu

£ ditulis syai’'un
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ABSTRAK

Musa’adah, Latifatul. 2022. Pandangan Keagamaan Komunitas Santri Batang

Tentang Pemahaman Moderat (Perspektif Pendidikan Islam). Skripsi

Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.

Pembimbing : Dr. H. Muhlisin, M.Ag.

Kata Kunci : Pandangan Keagamaan, Komunitas Santri Batang,
Moderat,Perspektif Pendidikan Islam.

Pandangan keagamaan pada zaman sekarang menunjukkan kecenderungan
konservatif dalam beragama. Kehadiran kelompok Islam radikal akan mengancam
keberadaan Islam dalam hal ancaman keutuhan dan kelangsungan berbangsa dan
bernegara. Sementara itu, pandangan keagamaan yang moderat juga muncul
dengan tujuan menjadi agama yang memiliki pandangan sebagai jalan tengah antara
pandangan keagamaan yang berlawanan.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah (1) Bagaimana Pandangan
Keagamaan Komunitas Santri Batang Tentang Pemahaman Moderat (Perspektif
Pendidikan Islam)?, (2) Bagaimana Kontribusi Komunitas Santri Batang Dalam
Memberikan Pemahaman Pandangan Keagamaan Yang Moderat (Perspektif
Pendidikan Islam)?. Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui
Pandangan Keagamaan Komunitas Santri Batang Tentang Pemahaman Moderat
(Perspektif Pendidikan Islam), (2) Untuk mengetahui Kontribusi Komunitas Santri
Batang Dalam Memberikan Pemahaman Pandangan Keagamaan Yang Moderat
(Perspektif Pendidikan Islam).

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field Research) melalui
pendekatan kualitatif studi kasus. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan
melalui reduksi data, display data, dan pengambilan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Komunitas Satri Batang adalah
komunitas pemuda yang bergerak di bidang agama dan mempromosikan gagasan
Islam Moderat dan anti-radikalisme agama. Tujuan dari komunitas Santri Batang
sendiri yaitu merespon pandangan-pandangan kalangan anak muda yang
konservatif ke moderat. Karena melihat latar belakang sejarah berdirinya
Komunitas Santri Batang. Sebenarnya Komunitas Santri Batang tidak memaksa
kalangan anak muda agar berpindah haluan pandangan keagamaan. Namun intinya
lebih mengajak semua kalangan anak muda dari berbagai latar belakang pandangan
agar mau mengaji bersama, berdialog bersama antar perbedaan pandangan dan
kemudian mereka mampu memahami pandangan keagamaan mereka masing-
masing. (2) Kontribusi yang dilakukan oleh Komunitas Santri Batang sangatlah
banyak dalam memberikan pemahaman pandangan keagamaan yang Moderat
(Perspektif Pendidikan Islam), diantaranya membuat kegiatan-kegiatan yang
mengandung toleransi intra-agama sebagai upaya membangun dialog intra-agama
itu sendiri.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Agama adalah suatu kenyataan sosial yang menjadi pengamatan khusus
oleh beberapa ilmuwan sosiologi. Para ilmuwan berpandangan tentang agama
kaitannya dengan masyarakat memunculkan berbagai perbedaan pandangan.
Ada pandangan konservatif dan pandangan moderat, dan ada yang mengatakan
bahwa agama menjadi penghambat perkembangan peradaban karena
karakteristiknya yang sangat kuat dan tidak dapat diubah. Agama mempunyai
peran yang sangat besar dalam keberlangsungan hidup manusia, dalam hal tata
cara hidup secara individu maupun tata cara hidup secara sosial. Fungsi agama
secara pribadi yaitu sebagai sarana menyalurkan kesucian agama sehingga rasa
keberagamaan berkembang dan sistematis. Dengan cara tersebut maka
perasaan tenang akan diperoleh.t

Di samping itu, peran agama dianggap sebagai penghalang dalam
melahirkan peradaban yang mengangkat unsur kemanusiaan dan keadilan.
Penganut agama terkurung pada karakter individual dan hanya fokus pada
kehidupan beragama saja, melalui dokrin suci, sehingga mengabaikan apa yang
terjadi dalam realitas sosial dimana dia hidup.

Berbagai kritikan yang terjadi terhadap keberadaan agama merupakan

persoalan yang harus di jawab oleh kalangan keagamaan agar melaksanakan

! Nurul Avifah, Peran Kajian Pendidikan Islam Dalam Membentuk Sikap Keberagamaan
Santri DI Pondok Pesantren Fatimatuzzahra Purwokerto, (Purwokerto: Skripsi IAIN Purwokerto,
2020), him. 1.



penafsiran ulang terhadap pemahaman agama, sehingga mewujudkan
paradigma agama yang lebih maju. Dalam perkembangan Islam, berbagai para
tokoh ilmuwan bermunculan sebagai usaha menjawab permasalahan yang
sedang terjadi. llmuwan Fazlur Rahman hasil pemikirannya yaitu Islam and
Modernity, Hassan Hanafi dengan hasil pemikirannya al-Yasar al-islami,
Mohammed Arkoun dengan hasil pemikirannya Re-Thingking Islam, Nashr
Hamid Abu Zayd melalui karyanya berjudul “Dekontruksi Syari’ah (Toward
and Islamic Reformation Civil Liberties, Human Right and International Law).
Di negara indonesia juga muncul para tokoh ilmuwan baru seperti Harun
Nasution, Nurcholis Madjid, dan Moeslim Abdurrahman dengan teologi
transformatifnya.?

Kalangan keagamaan selain dari para tokoh-tokoh ilmuwan di atas
diantaranya vyaitu santri. Santri dididik untuk belajar memiliki jiwa
kekeluargaan yang kuat, pandai bersosialisasi dengan sesama santri dan dengan
kyai mereka. Santri juga dididik supaya bisa hidup di masyarakat, dan di
organisasi. Para santri diwajibkan untuk mematuhi guru dan siap melaksanakan
tugas apapun yang diberikan oleh guru. Kepatuhan dan kedisiplinan inilah yang
tertanam pada jiwa santri yang merupakan karakter kepribadian muslim sejati.
Ikatan emosional antara guru dengan santri yang kuat dapat menyebabkan

hubungan keduanya berlangsung lama. Apabila santri telah lulus dan kembali

2 Nanang Hasan Susanto, Reinterpretasi Konsep Bidah Menuju Islam Transformatif,
(Jurnal MADANIA, Vol. 21, no. 2, Desember 2017), him. 235-236.



ke masyarakat diwajibkan untuk mengamalkan ilmu dan nilai-nilai baik kepada
masyarakat.®

Komunitas Santri Batang adalah suatu komunitas yang dijadikan tempat
bagi pemuda Batang dalam menyampaikan berbagai aspirasi atau sebagai
tempat berdiskusi mengenai masalah yang sedang terjadi di kehidupan. Cara
yang digunakan salah satunya yaitu memberikan pendidikan agama islam yang
moderat. Pendidikan agama islam yang moderat merupakan suatu ilmu tentang
pandangan atau tindakan yang selalu memprioritaskan jalan tengah dalam
menyelesaikan perbedaan pandangan yang sedang terjadi di masyarakat.
Belajar bertindak dengan senantiasa berusaha mengambil posisi tengah dari
dua sikap yang berbeda dan berlebihan yang terjadi dalam pendidikan agama
islam merupakan sikap pendidikan islam yang moderat. Dari kedua tindakan
yang ada tidak menguasai pemikiran orang muslim. Pendidikan agama islam
memperintah orang muslim agar memiliki sikap menghormati, toleransi dan
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan peradaban. Di dalam Islam
mengandung ajaran-ajaran moderat, yang dikenal dengan Moderasi Islam.

Peran Komunitas Santri Batang adalah menampung anak muda yang
tidak hanya yang berlatar belakang pendidikan pondok pesantren saja,
melainkan anak muda yang mau mengaji bersama, berlatih bersama mengkaji
berbagai ilmu, dan berdiskusi tentang permasalahan yang sedang terjadi pada

saat ini. Itu semua adalah ciri khas yang ada pada Komunitas Santri Batang.

3Syadidul Kahar, dkk., Peran Pesantren dalam Membentuk Karakter Santri, (Jurnal
Antropologi Sosial dan Budaya 4 (2), 2019), him. 174.



Pada saat ini kehadiran kelompok Islam radikal akan mengancam
keberadaan Islam dalam hal ancaman keutuhan dan kelangsungan berbangsa
dan bernegara. Kelompok islam ekstrimis atau dikenal dengan pandangan
keagamaan yang konservatif memiliki karakter utama diantaranya: memelihara
batas-batas identitas kelompok, misalnya mengatur bagaimana cara
berpakaian. Hal yang paling penting bagi kelompok konservatif adalah gagasan
tentang kebaikan (the idea of the good), bahkan jika hal itu berasal dari
ketundukan kepada otoritas.*

Memahami Islam dalam konsep pendidikan agama islam yang moderat,
wajib dilakukan dengan pemikiran yang terbuka, tidak berdasarkan kelompok
agama, dan wajib keluar dari cara pandang tradisionalisme kelompok.
Munculnya tradisionalisme kelompok, atau kelompok yang memecah Islam
secara ideologis sangat berlawanan dengan unsur-unsur pendidikan islam yang
moderat. Dengan hadirnya Islam supaya dapat mengundurkan diri dari cara
pandang tradisionalisme penggolongan manusia, penggolongan ideologis dan
perbedaan pandangan keagamaan.®

Pandangan keagamaan beberapa tahun terakhir menunjukkan
kecenderungan konservatif dalam beragama. Sementara itu, pandangan
keagamaan yang moderat juga muncul dengan tujuan menjadi jalan tengah
antara berbagai pandangan keagamaan yang ada di Indonesia. Maka dari itu

penulis berminat melaksanakan penelitian dengan mengambil judul

4M. Amin Abdullah, dkk., Costly Tolerance Tantangan Baru Dialog Muslim-Kristen Di
Indonesia Dan Belanda, (Yogyakarta: CRCS, 2018), him. 157.

SKoko Adya winata, dkk., Moderasi Islam Dalam Pembelajaran PAI Melalui Model
Pembelajaran Kontekstual, (Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, 2020), him. 83-84.



“Pandangan Keagamaan Komunitas Santri Batang Tentang Pemahaman

Moderat (Perspektif Pendidikan Islam)”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini antara lain :
1. Bagaimana Pandangan Keagamaan Komunitas Santri Batang Tentang
Pemahaman Moderat (Perspektif Pendidikan Islam)?
2. Bagaimana Kontribusi Komunitas Santri Batang dalam memberikan
pemahaman pandangan keagamaan yang moderat (Perspektif Pendidikan

Islam)?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
permasalahan yang sedang terjadi, diantaranya :
1. Untuk mengetahui Pandangan Keagamaan Komunitas Santri Batang
Tentang Pemahaman Moderat (Perspektif Pendidikan Islam).
2. Untuk mengetahui Kontribusi Komunitas Santri Batang dalam memberikan
pemahaman pandangan keagamaan yang moderat (Perspektif Pendidikan

Islam).



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah Pandangan
Keagamaan Komunitas Santri Batang Tentang Pemahaman Moderat
(Perspektif Pendidikan Islam).
2. Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang
penulisan karya ilmiah dan pengalaman yang nantinya dapat diterapkan
dalam masyarakat.
2. Bagi Pengelola Komunitas
Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam
meningkatkan kualitas dan kuantitas pihak pengelola komunitas santri
batang dan meminimalir kendala yang sedang terjadi.
3. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai
pemahaman pandangan keagamaan yang moderat bagi masyarakat,
khususnya kalangan remaja ataupun orang dewasa agar tidak salah dalam

memahami pandangan keagamaan tersebut.



E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), penelitian lapangan merupakan penelitian kualitatif yang
penelitinya secara langsung mengamati dan mencatat orang-orang dalam
setting alamiah dalam jangka waktu tertentu. Penelitian lapangan dimulai
dengan pertanyaan yang dirumuskan , kemudian memiliki kelompok atau
lokasi untuk penelitian, memperoleh akses, dan kemudian menerapkan
peranan sosial dalam penataan dan mulai melakukan observasi tentang
Pandangan Keagamaan Komunitas Santri Batang Tentang Pemahaman
Moderat (Perspektif Pendidikan Islam) dan Kontribusi Komunitas Santri
Batang dalam memberikan pemahaman pandangan keagamaan yang
moderat (Perspektif Pendidikan Islam).

b. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dan studi kasus. Penelitian kualitatif merupakan suatu bentuk
penelitian yang bersifat deskripstif kualitatif, yakni prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dan gambaran umum

yang terjadi di lapangan.” Sedangkan pendekatan studi kasus merupakan

& Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: litera, 2019), him. 215
"Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakary, 2013), him.4



suatu pendekatan yang mempelajari, menjelaskan serta memaparkan
suatu kasus atau fenomena yang dijadikan obyek penelitian.® Peneliti
terjun langsung ke tempat penelitian, peneliti melakukan pengamatan,
mengumpulkan data, dan informasi tentang Pandangan Keagamaan
Komunitas Santri Batang Tentang Pemahaman Moderat (Perspektif
Pendidikan Islam).
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat yang digunakan untuk penelitian ini, yaitu di Pondok
Pesantren Roudhlotul Atqiya’ Karangasem Utara Batang. Adapun waktu
yang digunakan untuk penelitian ini yaitu mulai 22 Desember 2021 sampai
22 Januari 2022.
3. Sumber Data penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis sumber data,
sebagai berikut :
a. Data Primer
Data primer adalah data dalam bentuk kata-kata yang diucapkan
secara lisan, gerak gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subyek yang
dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subyek penelitian (informan) yang
berkenaan dengan variable yang diteliti. Dalam hal ini sumber data

primer adalah anggota Komunitas Santri Batang.

8Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2013),
him. 80.



b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen
grafis (tabel, catatan, notulen rapat, dll), foto-foto, rekaman video, benda-
benda dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer.°. Dalam hal ini
yang penulis menggunakan data sekunder berupa foto-foto, catatan, dan
penulis jadikan dalam data sekundernya sangat berkaitan dengan data
primer dan menjadi penguatnya.
4. Triangulasi Data
Triangulasi adalah suatu cara mendapatkan data yang benar-benar
absah dengan menggunakan pendekatan metode ganda. Triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu sendiri, untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber,
triangulasi waktu, triangulasi teori, dan triangulasi metode.
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber berarti membandingkan mengecek ulang
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang
berbeda. Misalnya membandingkan hasil pengamatan dengan

wawancara; membandingkan antara apa yang dikatakan umum dengan

9 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metode Penelitian (Yogyakarta : Literasi Media
Publishing, 2015), him. 28
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apa yang dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil wawancara
dengan dokumen yang ada.
b. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu digunakan untuk validas data yang berkaitan
dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia, karena perilaku
manusia mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Untuk mendapatkan
data yang akurat, dalam penelitian ini melaksanakan observasi tidak
hanya satu kali pengamatan saja.
c. Triangulasi Teori
Triangulasi teori adalah memanfaatkan dua teori atau lebih untuk
dipadukan. Untuk itu diperlukan rancangan penelitian pengumpulan data
dan analisis data yang lengkap. Dengan demikian akan lebih memberikan
hasil yang komprehensif.
d. Triangulasi Metode
Triangulasi metode adalah usaha mengecek keabsahan data atau
hasil penelitian. Triangulasi metode dapat dilakukan dengan
menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan data yang sama.*°
5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data

Observasi ,wawancara, dan metode dokumentasi.

10" Bactiar S. Bachri, Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian
Kualitatif, ( Universitas Negeri Surabaya : Kampus Lidah Wetan), him. 56-57.
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a. Metode Observasi
Metode  observasi  (pengamatan)  merupakan  prosedur
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat
secara sistematik gejala-gejala yang diamati.}! Metode ini digunakan
untuk mengamati Pandangan Keagamaan Komunitas Santri Batang
Tentang Pemahaman Moderat (Perspektif Pendidikan Islam). Dan
bagaimana Kontribusi Komunitas Santri Batang Dalam Memberikan
Pemahaman Pandangan Keagamaan Yang Moderat (Perspektif
Pendidikan Islam) dengan cara melihat dan mendengar peristiwa yang
telah di paparkan oleh narasumber yang bersangkutan.
b. Metode wawancara
Wawancara merupakan metode yang digunakan dalam mencari
data primer dan merupakan metode yang banyak dipakai dalam
penelitian interpretif maupun penelitian kritis. Wawancara dilakukan
ketika peneliti ingin menggali lebih dalam mengenai sikap, keyakinan,
perilaku atau pengalaman dari responden terhadap fenomena sosial. Ciri
khas metode ini adalah adanya pertukaran informasi secara verbal antara
satu orang dengan orang lainnya.'> Metode ini untuk mendapatkan
informasi secara detail tentang Pandangan Keagamaan Komunitas Santri

Batang Tentang Pemahaman Moderat (Perspektif Pendidikan Islam) dan

11 Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara,2013) , him. 70
2Indra Bastian, Rijadh Djatu Winardi, dkk. Metode Wawancara, (Yogyakarta : UGM
Yogyakarta, 2018), him. 1
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Kontribusi Komunitas Santri Batang Dalam Memberikan Pemahaman
Pandangan Keagamaan Yang Moderat (Perspektif Pendidikan Islam).
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mempelajari
catatan-catatan mengenai data pribadi responden. Dokumentasi juga
dapat diartikan sebagai catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang
sudah berlalu.*® Metode ini digunakan untuk memperoleh semua catatan
data pada obyek yang diteliti yaitu Pandangan Keagamaan Komunitas
Santri Batang Tentang Pemahaman Moderat (Perspektif Pendidikan
Islam), dan kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan atau Kontribusi
Komunitas Santri Batang dalam memberikan pemahaman pandangan
keagamaan yang moderat (Perspektif Pendidikan Islam).
6. Teknik Analisis Data
Menurut Moleong, Analisis data kualitatif merupakan upaya yang
dilaksanakan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskan, mencari
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.'*
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. Langkah-langkah yang akan

dipergunakan dalam analisis data kualitatif adalah sebagai berikut:

A, Muri Yusuf, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2014), him. 391

145andu Siyoto dan M. Ali Sodik, DasarMetodePenelitian (Yogyakarta :Literasi Media
Publishing, 2015), him. 99
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a. Data reduction (reduksi data)

Data reduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang hal-hal yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
serta mencarinya bila diperlukan. ** Dalam penelitian ini peneliti
memfokuskan pada Pandangan Keagamaan Komunitas Santri Batang
Tentang Pemahaman Moderat (Perspektif Pendidikan Islam), dan
Kontribusi Komunitas Santri Batang Dalam Memberikan Pemahaman
Pandangan Keagamaan Yang Moderat (Perspektif Pendidikan Islam).

b. Data display (penyajian data)

Data display berarti menyajikan data yang telah direduksi,
penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Namun yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dalam tahap ini peneliti akan
menguraikan mengenai Pandangan Keagamaan Komunitas Santri
Batang Tentang Pemahaman Moderat (Perspektif Pendidikan Islam).
Selanjutnya menganalisis Kontribusi Komunitas Santri Batang Dalam
Memberikan Pemahaman Pandangan Keagamaan Yang Moderat

(Perspektif Pendidikan Islam).

15 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 92.
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c. Conclusion drawing/verification

Conclusion drawing/verification berarti penarikan kesimpulan dan
verifikasi atas data yang telah direduksi dan disajikan (display).*® Dalam
tahap ini peneliti mengambil kesimpulan mengenai apa saja yang
melatarbelakangi Pandangan Keagamaan Komunitas Santri Batang
Tentang Pemahaman Moderat (Perspektif Pendidikan Islam). Serta
deskripsi tentang Kontribusi Komunitas Santri Batang Dalam
Memberikan Pemahaman Pandangan Keagamaan Yang Moderat

(Perspektif Pendidikan Islam).

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah peneliti dalam menyusun penelitian dan hasilnya
tersusun secara sistematis, peneliti menyusun sistematika penulisan penelitian.
Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan , pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian
dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan teori , pada bab ini berisi tentang deskripsi teori,
penelitian yang relevan, kerangka berfikir, yang meliputi pengertian

Pandangan Keagamaan, Komunitas Santri Batang, Dan Moderat.

16Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif...hlm. 99.
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Bab 11l Hasil Penelitian, pada bab ini peneliti mejelaskan tentang hasil
penelitian yang diperoleh, berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian dan
temuan penelitian.

Bab IV Analisis Hasil Penelitian, pembahasan yang berisi tentang
Pandangan Keagamaan Komunitas Santri Batang Tentang Pemahaman
Moderat (Perspektif Pendidikan Islam), dan Kontribusi Komunitas Santri
Batang Dalam Memberikan Pemahaman Pandangan Keagamaan Yang
Moderat (Perspektif Pendidikan Islam).

Bab V Penutup, yang berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian berdasarkan data yang ada, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Komunitas Satri Batang adalah komunitas pemuda yang bergerak di bidang
agama dan mempromosikan gagasan Islam Moderat dan anti-radikalisme
agama. Tujuan dari komunitas Santri Batang sendiri yaitu merespon
pandangan-pandangan kalangan anak muda yang konservatif ke moderat.
Karena melihat latar belakang sejarah berdirinya Komunitas Santri Batang.
Sebenarnya Komunitas Santri Batang tidak memaksa kalangan anak muda
agar berpindah haluan pandangan keagamaan. Namun intinya lebih
mengajak semua kalangan anak muda dari berbagai latar belakang
pandangan agar mau mengaji bersama, berdialog bersama antar perbedaan
pandangan dan kemudian mereka mampu memahami pandangan
keagamaan mereka masing-masing.

2. Kontribusi yang dilakukan oleh Komunitas Santri Batang sangatlah banyak
dalam memberikan pemahaman pandangan agama Moderat (Perspektif
Pendidikan Islam), diantaranya membuat kegiatan-kegiatan yang
mengandung toleransi intra-agama sebagai upaya membangun dialog intra-

agama itu sendiri.

59
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B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, maka dapat
diberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Untuk peneliti selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan
penelitian ini. Baik dari metode penelitian ataupun dengan ide yang lainnya.
2. Bagi Pengelola Komunitas
Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam
meningkatkan kualitas dan kuantitas pihak pengelola komunitas santri
batang dan meminimalir kendala yang sedang terjadi.
3. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai
pemahaman dan perbedaan pandangan keagamaan antara konservatif dan
moderat bagi masyarakat, khususnya kalangan remaja ataupun orang
dewasa agar tidak salah dalam memahami dua pandangan keagamaan

tersebut.
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